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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perguruan Tinggi merupakan tempat mahasiswa menimbah ilmu dalam satu
bidang untuk memperoleh gelar diploma, sarjana, magister, spesialis, dan
docktor. Hakikat perguruan tinggi yaitu sebagai proses belajar mengajar adalah
berusaha mencari informasi dan pengetahuan serta mengajar. Perguruan tinggi
sebagai tempat proses belajar mengajar yang berarti berusaha memperoleh
pengetahuan dan perilaku yang benar tentang sesuatu dari lingkungannya.
Perguruan tinggi memiliki beragam fakultas dan beragam jurusan atau prodi.

Perguruan tinggi yang ada di Indonesia terdiri dari tiga kategori, yaitu:
Perguruan Tinggi Negeri (PTN), Perguruan Tinggi Swasta (PTS), Perguruan
Tinggi Kedinasan (PTK), Lembaga pendidikan tersebut berbentuk Universitas,
Institut, Sekolah Tinggi dan Akademi. Terdiri dari Strata satu (SI) bergelar
Sarjana, Diploma Idan II bergelar A. Ma, Diploma III bergelar A.Md, Strata dua
atau pasca sarjana (S2)bergelar Magister, dan Strata tiga (S3) bergelar Doktor
(DR) (Ndaraha & Taliziduhu, 1988).

Sejalan dengan hal ini, perguruan tinggi memang memiliki peranan dalam
menciptakan sumber daya manusia berkualitas yang berpotensi. Sehingga hal ini
menjadi fokus perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas,
mandiri, dan profesional pada bidang yang ditekuni. Lulusan yang mandiri dan
profesional menjadi tanggung jawab perguruan tinggi dalam hal bagaimana
mengolah dan memanfaatkan program dan kegiatan yang dimiliki suatu

perguruan tinggi secara optimal. Apabila program yang dimiliki perguruan tinggi



tersebut dikelola secara profesional akan mampu menciptakan sumber daya
manusia berkualitas dan dengan sendirinya akan meluluskan lulusan yang mandiri
dan profesional. Keberhasilan suatu perguruan tinggi dapat diukur atau lebih
ditentukan oleh kemampuan menciptakan mahasiswa/l sebagai pencari kerja.
(Fadjar,2005)

Arthur Levine (peneliti pendidik) menganggap perguruan tinggi sebagai
“mesin sosial” yang mana perannya adalah membentuk sikap, nilai dan pikiran
mahasiswa dan menjadi sarana bagi mahasiswa dalam mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan yang menjadi kebutuhan dunia kerja. Jumlah
lulusan sarjana semakin meningkat dari tahun ke tahun, namun karena standar
yang dimiliki untuk mendapatkan suatu pekerjaan semakin tinggi maka banyak
lulusan sarjana yang masihmenjadi pengangguran dan masih mencari pekerjaan
yang sesuai dengan kemampuan dan keinginannya (Adhyaksa & Rusgiyono,
2010)

Ada banyak perguruan tinggi yang ada di Indonesia, salah satu dari
perguruan tinggi tersebut yaitu UHN (Universitas HKBP Nommensen) Medan.
Universitas HKBP Nommensen merupakan universitas swasta yang ada di
Medan, provinsi Sumatera Utara. Universitas HKBP Nommensen Medan terdiri
dari beberapa fakultasyaitu ekonomi dan bisnis, pertanian, teknik, bahasa dan seni,
hukum, kedokteran, ilmusosial dan ilmu politik, psikologi, keguruan dan ilmu
pendidikan, pertanian, dan peternakan.Universitas HKBP Nommensen memiliki
beberapa misi yaitu melaksanakan Perguruan Tinggi Kristen untuk mewujudkan
implementasi Tri Dharma perguruan tinggi dalam mengembangkan keunggulan
IPTEKS dan budaya untuk kemajuan masyarakat Indonesia yang majemuk,
menyelenggarakan pendidikan yang bermutu untuk menghasilkan sumber daya

manusia yang mampu bersaing secara global,mengembangkan kegiatan penelitian



dan pengabdian masyarakat untuk memecahkan masalah pembangunan yang
dipublikasikan dalam jurnal nasional dan internasional bereputasi, menghasilkan
lulusan yang handal, berbudaya dan beretika sesuai motto “Pro Deo Et Patria”,
dan mengembangkan budaya batak sebagai aset nasional dan internasional.

Perguruan tinggi menghasilkan lulusan. Sama halnya dengan Universitas
HKBP Nommensen, dengan menggunakan data tracer study dapat diperoleh data
seperti lama masa tunggu lulusan dalam mendapatkan pekerjaan, penempatan
pekerjaan seperti jabatan maupun lokasi, jenis pekerjaan yang digeluti, kesesuaian
bidang, penghasilan,dan situasi kerja.

Menurut data tracer study di Universitas HKBP Nommensen Medan pada
tahun2019 dengan jumlah lulusan sebanyak 2.194 dan responden sebanyak 441
yang terdata, terdapat 15.9% yang sedang mencari kerja, 73.5% sudah bekerja
dan 6.6% merupakan wiraswasta. Sebanyak 324 responden memiliki keselarasan
antara profesi dan pendidikannya. Dari data yang ada, rata-rata lulusan
mendapatkan pekerjaan pertama dalam 5-6 bulan setelah wisuda. Sedangkan
pada tahun 2020 dengan jumlah Iulusan sebanyak 2.315 dan sebanyak 770
responden yang terdata Terdapat 32% yangsedang mencari kerja, 56.8% sudah
bekerja dan 7.2% merupakan wiraswasta. Sebanyak 437 responden memiliki
keselarasan antara profesi dan pendidikannya. Daridata yang ada, rata-rata lulusan
mendapatkan pekerjaan pertama dalam 4-5 bulan setelah wisuda. Melalui data
tracer study tersebut dapat dilihat bahwa lulusan dari Universitas HKBP
Nommensen pada tahun 2019-2020 mengalami penurunan untuk lulusan yang
sudah bekerja dan pada lulusan yang belum dan masih mencari kerja mengalami
peningkatan. Dari yang sudah terdata, lulusan yang sudah bekerja sebanyak 118

orang dan yang belum bekerja sebanyak 90 orang.

Peneliti melakukan Pra-Survei pada 30 orang Mahasiswa/i Universitas



HKBP Nommensen sebagai data pendukung. Adapun hasil Pra-Survei dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. 1 Hasil Pra-Survei pada 30 responden

Jenis
. Usia| X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11
Kelamin

Perempuan | 22 3 3 4 2 3 2 4 4 1 3 3

Laki-laki 22 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4
Laki-laki 24 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3
Laki-laki 23 4 3 3 2 3 3 4 4 3 1 4

Perempuan | 23 3 3 4 1 3 2 3 4 3 4 3

Perempuan | 24 3 2 4 2 4 4 2 4 4 3 3

Perempuan | 22 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4

Laki-laki 23 3 2 3 2 3 3 4 4 2 2 4
Laki-laki 24 3 1 4 1 4 4 3 4 2 2 4
Laki-laki 25 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4

Perempuan | 22 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4

Perempuan | 24 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3

Perempuan | 21 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4

Laki-laki 22 3 3 3 3 4 2 3 3 1 2 3
Laki-laki 22 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3
Laki-laki 20 3 2 3 2 3 3 2 3 1 2 4

Perempuan | 21 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3

Laki-laki 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Laki-laki 22 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3
Laki-laki 21 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3
Laki-laki 23 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3

Laki-laki 24 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 4




Laki-laki 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Perempuan | 24 4 3 3 4 4 4 3 3 3

Perempuan | 23 3 3 3 1 3 3 3 3 3

Laki-laki 24 4 3 4 3 4 3 4 3 4

Perempuan | 23 3 3 3 3 3 3 4 4 3

Laki-laki 23 4 2 3 2 3 3 4 4 1

Laki-laki 25 4 2 3 3 3 4 3 4 3

Perempuan | 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Petunjuk : Sangat Setuju 4
Setuju €)
Tidak Setuju )

Sangat Tidak Setuju (1)

Gambar 1. 1 Chart Survei sesuai Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

20
18
16
14
12

18

o N B~ OO

Laki-laki Perempuan




Gambar 1. 2 Chart Survei sesuai Usia
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Jumlah responden pada Pra-Survei ini ialah sebanyak 30 orang Mahasiswa/i
Universitas HKBP Nommensen Medan yaitu 18 orang (60%) berjenis kelamin
Laki-laki dan 12 orang (40%) berjenis kelamin Perempuan, dengan rentang usia
20-25 tahun yaitu usia 20 tahun terdapat 2 orang (6,7%), usia 21 tahun terdapat 4
orang (13,3%), usia 22 tahun terdapat 7 orang (23,3%), usia 23 tahun orang
terdapat 8 orang (26,7%), usia 24 tahun terdapat 7 orang (23,3%), usia 25 tahun
terdapat 2 orang (6,7%).

Pada pernyataan X1 vyaitu “saya tahu kemampuan diri saya dalam
melakukan sesuatu” terdapat 15 orang “sangat setuju” dan 15 orang “setuju” pada
hal itu, yang berarti hampir semua responden mengetahui kemampuan yang
dimiliki dalam melakukan sesuatu dan mengetahui batasan yang mereka miliki
dalam melakukan suatu hal, hal ini berkaitan dengan aspek penerimaan diri yaitu
para responden memiliki sikap yang positif terhadap diri sendri dan mengetahui
kualitas diri dalam melakukan suatu hal.

Pada X8 yaitu “saya akan berkarir sesuai dengan kemampuan atau
keahlian yang saya kuasai”, terdapat 18 orang (60%) memberikan jawaban

“sangat setuju”, 10 orang (33,3%) memberikan jawaban “setuju”, dan 2 orang



(6,7%) memberikan jawaban tidak setuju, yang berarti kebanyakan responden
sudah merencanakan karir sesuai dengan keahlian mereka, begitu juga dengan
X5 vyaitu “saya mengikuti seminar dan magang untuk mengisi portofolio
lowongan kerja”, terdapat 20 orang (66,7%) yang memberikan jawab “setuju”
dan 10 orang (33,3%) yang memberikan jawaban “sangat setuju”, hal ini
berkaitan dengan aspek perencanaan (planning), kebanyak responden
merencanakan karir mereka sesuai dengan kemampuan atau keahlian yang
dikuasai, tetapi ada juga responden yang tidak setuju atau belum merencanakan
hal tersebut. Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam menentukan
keputusan karir yaitu Kelas sosial, Orang tua dan teman sebaya, Pengaruh
sekolah, Gender (Santrock, 2008).

Pada X2 yaitu “saya memiliki banyak teman di perkuliahan yang dapat
saya ajak berbincang tentang magang ataupun karir ke depannya”, terdapat 18
orang (60%) yang “setuju”, 6 orang (20%) “sangat setuju”, 5 orang (16,7%)
“tidak setuju”, dan 1 orang (3,3%) “sangat tidak setuju”, hal ini berkaitan
dengan aspek hubungan positif dengan orang lain, para responden kebanyakan
menjalin hubungan baik dengan teman-teman di perkuliahan untuk berbincang
tentang info magang ataupun karir yang bermanfaat untuk perencanaan mereka
di waktu tertentu untuk melakukan magang maupun berkarir, tetapi ada juga
responden yang tidak setuju akan hal itu, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hal tersebut yaitu usia, dimensi tujuan hidup dan pertumbuhan
pribadi memperlihatkan penurunan seiring bertambahnya usia, penurunan ini
terutama terjadi pada dewasa madya hingga dewasa akhir. Dari penelitian
tersebut menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan dalam dimensi
penerimaan diri selama usia dewasa muda hingga dewasa akhir, dan yang kedua

adalah jenis kelamin, Penelitian Ryff (dalam Ryff & Keyes, 1995) menemukan



bahwa dibandingkan pria, wanita memiliki skor yang lebih tinggi pada dimensi
hubungan yang positif dengan orang lain dan dimensi pertumbuhan pribadi.

Fresh graduates yang sedang mengalami transisi masih belum memikirkan
pekerjaan apa yang akan dimiliki, rendahnya fresh graduates yang berwirausaha
dan kurangnya persiapan terhadap hal yang mungkin terjadi setelah lulus dari
perkuliahan (Azhar & Aprilia, 2018). Kondisi tersebut menuntut fresh graduates
agar sedini mungkin memulai persiapan dan meningkatkan kemampuan
penyesuaian dirinya dalam menghadapi transisi peran dari pelajar menjadi
pekerja.

Del Corso (2017) mengemukakan bahwa fenomena tantangan karier akibat
era revolusi industri 4.0, juga menjadi ciri khas kehidupan profesional individu.
Fresh graduates dalam kategori dewasa awal sering menghadapi tantangan yang
mengarah pada ketidakstabilan dan kecemasan. Di Indonesia umumnya sangat
sulit untuk mendapatkan pekerjaan terutama untuk mendapatkan pekerjaan yang
sesuai dengan minat dan keahlian, sehingga tidak jarang para pelamar kerja
mencoba semua lowongan pekerjaan meskipun tidak sesuai dengan ranah

pekerjaan yang diinginkan.

Selain itu tantangan yang akan dihadapi oleh fresh graduates ketika masuk
dunia kerjaialah dihadapkan sebuah fakta bahwa mahasiswa masih akan bersaing
dengan para pelamar kerja lain yang sudah memiliki pengalaman, sehingga
menyebabkan fresh graduates mengalami kepercayaan diri yang rendah pada
kemampuan dan kecemasan dalam kesiapan untuk memasuki dunia kerja. Mereka
harus bersaing lebih ketat dan berusaha lebih keras agar bisa mendapatkan sebuah
pekerjaan ditambah lagi dengan lapangan pekerjaan yang tiap hari kian menyusut
selama pandemi ini, yang seharusnya bisa menampung para fresh graduates

meraih pekerjaan (Nurjanah, 2018).



Fresh graduate untuk mencapai karir dalam dunia kerja yang terus
berkembang harus memiliki keyakinan serta kemampuan. Dunia kerja pada
umumnya memiliki prospek kerja yang tidak jelas dan dapat diprediksi dengan
pekerjaan yang sulit (Savickas, dkk. 2009), sehingga fresh graduates menghadapi
tantangan yang lebih besar ketika memasuki masa transisi saat kerja. Oleh karena
itu, setiap individu harus mengembangkan keterampilan profesional yang sangat
berbeda dari pengetahuan danketerampilan yang diperlukan dalam pekerjaan di
zaman sekarang, serta dapat memutuskan pekerjaan yang akan dilakukan dalam
dunia pekerjan pada bidang yang dikuasai.

Keyakinan keputusan karir (Career decision Making self-efficacy) adalah
tingkat di mana seseorang merasa yakin dengan kemampuan untuk berhasil
mengelola tugas dalam memilih dan melakukan karir (Taylor & Betz, 1983).
Penerapan teori Self- efficacy yang disusun oleh Bandura berkaitan dengan teori
mengenai pengembangan karir oleh Hacket dan Betz pada 1983. Bandura (1997)
mengungkapkan bahwa tingginya Self-efficacy mendasari pola pikir, afektif dan
dorongan dalam diri individu untuk merefleksikan seluruh kemampuan yang
dimiliki. Individu yang memiliki Self- efficacy yang tinggi akan mengetahui
seberapa besar kemampuan yang dimiliki untukmenghadapi dunia kerja, mampu
memahami situasi dengan baik dan mampu mempersiapkan, merencanakan dan
juga mengambil suatu keputusan. Sebaliknya, individu dengan Self-efficacy
rendah cenderung merasa kurang percaya diri dan belum mampu menyelesaikan

masalah secara efektif.

Hal ini berdampak pada kondisi dimanaindividu akan mengalami kesulitan
mengetahui seberapa jauh kemampuan yang dimiliki dalam menghadapi dunia
kerja, serta kurang dalam hal perencanaan dan pengambilan keputusan untuk

masa depan karirnya. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Career



Decision Making Self-efficacy merupakan keyakinan yang ditunjukan seseorang
dalam pengambilan keputusan dalam karirnya, dimana individu merasa bahwa
dirinya dapat berhasil menjalankan tugas karirnya.

Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian awal dengan wawancara
lulusan perguruan tinggi.

“sebenarnya ini jadi kendala yang aku alami, karena sampai saat
iniaku masih bingung untuk nentuin tempat atau kerjaan yang
gimana yang harus ku geluti. Di tambah lagi aku kurang yakin
sama kemampuan yang ku punya, walaupun sebenarnya aku
bisa lihat sih kemampuanku dari tugas ataupun dari pkl yang
udah ku lakuinsemasa kuliah.”

(R.S, 22 Tahun, Fakultas Teknik)

Hasil wawancara pada salah satu subjek fresh graduate mengatakan bahwa
adanya kebingungan dalam menentukan bidang pekerjaan dan kebingungan
dengan kemampuan yang dimiliki subjek. Subjek merasakan adanya keberhasilan
dalam mengerjakan tugas semasa duduk di bangku perkuliahan tetapi merasa
bingung dalammenentukan pekerjaan. Bandura (1997) mengatakan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi Career decision making self efficacy, salah satunya
yaitu keadaan psikologis dan emosional (psychological and emotional states).
Individu yang merasa dirinya lemah akan cenderung memiliki keraguan untuk
dapat menyelesaikan tugas atau melewati suatu permasalahan. Selain itu, mood
yang buruk juga dapat menurunkan tingkat keyakinanterhadap kemampuan yang
dimiliki individu sehingga mudah berputus asa. Sedangkanmood yang baik dapat

meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Harianja (2023) pada 461

respondenyang terdiri dari 230 laki-laki dan 231 perempuan di Universitas HKBP



Nommensen Medan menemukan hasil bahwa responden kesulitan dalam
mengambil keputusan danmenetapkan karirnya. Mahasiswa tingkat akhir tersebut
masih belum memiliki keputusan karir yang akan diambil setelah lulus kuliah
sehingga membuat mahasiswa tersebut merasa takut dan khawatir akan masa
depannya nanti. Hal ini disebabkan karena mahasiswa memiliki ketidakpercayaan
terhadap kemampuan yang dimilikinyauntuk dapat berkompetensi dengan teman-

teman lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Salim (2023) pada 538 mahasiswa tahun
terakhir perguruan tinggi di Indonesia menemukan hasil bahwa dukungan teman
sebagai faktoreksternal tidak cukup untuk meningkatkan kemampuan beradaptasi
karir. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan faktor internal untuk membantu
mahasiswa beradaptasi terhadap perubahan dunia kerja dan pilihan karir.

Psychological well being menurut Ryff (1989) adalah kondisi dimana
individu memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri dan orang lain, dapat
membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat
menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan kebutuhannya,
memiliki tujuan hidup dan membuat hidup mereka lebih bermakna, serta

berusaha mengeksplorasi danmengembangkan diri.

Individu dapat dikatakan memiliki psychological well-being ketika sudah
mencapai dimensi sebagai berikut, self-acceptance, positive relations with others,
autonomy, environmental mastery, purpose in life dan personal growth. Dalam hal
ini, psychological well-being menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
career decision making self efficacy seseorang yaitu purpose in life. Dimana
kondisi mental yang sehat memungkinkan individu untuk menyadari bahwa ia

memiliki tujuan tertentu dalam hidup yang ia jalani serta mampu memberikan



makna hidup yang ia jalani. (Rogers,1961) mengemukakan bahwa fully
functioning person memiliki tujuan dan cita-cita serta rasa keterarahan yang

membuat dirinya merasa bahwa hidup ini bermakna.

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “HUBUNGAN ANTARA PSYCHOLOGICAL WELL BEING
DAN CAREER DECISION MAKING SELF EFFICACY PADA LULUSAN

FRESH GRADUATE UNIVERSITAS HKBP NOMMENSEN MEDAN”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat Hubungan antara
Psychological Well Being dan Career Decision Making Self-Efficacy pada lulusan

Fresh Graduate Universitas HKBP Nommensen Medan”?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat dan mengetahui Hubungan
antara Psychological Well Being dan Career Decision Making Self-Efficacy pada

lulusan Fresh Graduate Universitas HKBP Nommensen Medan.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman dan wawasan
terkait psychological well-being dan career decision making self-efficacy pada

lulusan fresh graduate dari tingkat Universitas.



1.4.2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis penelitian ini, ialah

a.

Manfaat terhadap fresh graduate (lulusan baru)

Penelitian ini bermanfaat sebagai umpan balik pada fresh graduate
(lulusan baru) dari tingkat Universitas sebagai gambaran dan umpan
baliktentang psychological well being atau kesejahteraan dan career
decision making self efficacy atrau keyakinan seorang individu dalam

pemilihan karir.

Manfaat terhadap Universitas HKBP Nommensen Medan

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru
pentingnya lembaga di perguruan tinggi untuk menyediakan wadah
informasi terkait karier bagi fresh graduates seperti CDC (Career

Development Center).

Manfaat bagi pembaca

Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi dan juga sebagai informasi
baruterkait kesejahteraan dan pengambilan keputusan untuk berkarir

padalulusan baru di Kota Medan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Psychological Well-Being

2.1.1 Pengertian Psychological Well-Being

Psychological well-being dikembangkan berdasarkan konsep fungsi
psikologi positif yang mencakup perspektif dari konsep self actualization dari
Maslow, dan fullyfunctioning person dari Rogers, dan formulation maturity
dari Allport dalam setiap perkembangan individu. Teori psychological well-
being lahir dari pendekatan eudaimonic, yang terdiri dari tiga konsep teori,
yaitu aktualisasi diri, fully functioningperson, dan formulation maturity yang
diintegrasikan menjadi konsep psychological well-being multidimensi (Ryff

& Singer, 2006).

Ryff  (1989) mengembangkan kerangka teoritis mengenai
psychological well- being berdasarkan perjalanan hidupnya. Kehidupan yang
baik adalah kehidupan yangmemiliki kesamaan dalam bentuk kebahagiaan
serta hal yang positif dan tidak adanya penyakit psikologis Suatu kondisi
dimana individu memiliki kemampuan dalam menentukan keputusan
hidupnya secara mandiri, mampu menguasai lingkungan secara efektif,
mampu menjalin hubungan yang positif dengan orang lain, mampu
menentukan dan menjalankan arah dan tujuan hidup, mampu menerima
diri secara positif, dan mengembangkan potensinya secara kontinu dari
waktu ke waktu merupakan pengertian Psychological well-being (Ryff,

1989).



Menurut Ryff, psychological welll lbeing merupakan istilah yang
digunakan untuk menggambarkan kesehatan psikologis individu berdasarkan
pemenuhan kriteria fungsi psikologi positif (positive psychological
functioning). Psychological well-being merupakan realisasi dan pencapaian
penuh dari potensi individu dimana individu dapatmenerima kekurangan dan
kelebihan dirinya, mandiri, mampu membina hubungan positif dengan orang
lain, dapat menguasai lingkungannya dalam arti memodifikasi
lingkungannya agar sesuai dengan keinginannya, memiliki tujuan hidup,

serta terus mengembangkan pribadinya (Ryff,1989)

Ryff dan Kayes (1995) memandang psychological well-being
berdasarkan sejauh mana seseorang individu memiliki tujuan dalam
hidupnya, apakah mereka menyadari potensi-potensi yang dimiliki, kualitas
hubungannya dengan orang lain, dan sejauh mana mereka merasa bertanggung

jawab dengan hidupnya sendiri.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
psychological well being adalah suatu kondisi dimana individu dapat
menerima diri dari masa lalunya, mampu bersosialisasi dengan lingkungan
tempat tinggalnya dengan positif, mengaturlingkungan sosial sesuai dengan
kebutuhannya, membuat hidup mereka lebih bermakna, dan berusaha

mengembangkan potensi diri.

2.1.2 Faktor - faktor yang mempengaruhi Psychological Well Being
Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi psychological well-being

seseorang  menurut  Ryff  dan Keyes  (1995) antara lain:



1. Usia

Perbedaan usia mempengaruhi perbedaan dalam dimensi-dimensi
psychological well- being. Dalam penelitiannya, Ryff dan Keyes (1995)
menemukan bahwa dimensi penguasaan lingkungan dan dimensi otonomi
mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia, terutama dari dewasa
mudahingga dewasa madya. Dimensi hubungan positif dengan orang lain
juga mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia.

Sebaliknya, dimensi tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi
memperlihatkan penurunan seiring bertambahnya usia, penurunan ini
terutama terjadi pada dewasa madya hingga dewasa akhir. Dari penelitian
tersebut menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan dalam
dimensi penerimaan diri selama usia dewasa muda hingga dewasa akhir.

2. Jenis Kelamin

Penelitian Ryff (dalam Ryff & Keyes, 1995) menemukan bahwa
dibandingkan pria, wanita memiliki skor yang lebih tinggi pada dimensi
hubungan yang positif dengan orang lain dan dimensi pertumbuhan pribadi.
3. Status Sosial Ekonomi

Perbedaan kelas sosial juga mempengaruhi kondisi psychological
well- being seorang individu. Data yang diperoleh dari Wisconsin
Longitudinal Studymemperlihatkan gradasi sosial dalam kondisi well- being
pada dewasa madya. Data tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan

tinggi dan status pekerjaan



meningkatkan psychological well- being, terutama pada dimens1 penerimaan
diridan dimensi tujuan hidup (Ryff. 1994). Mereka yang menempati kelas
sosial yang tinggi memiliki perasaan yang lebih positif terhadap diri sendiri
dan masalalu mereka, serta lebih memiliki rasa keterarahan dalam hidup
dibandingkan dengan mereka yang berada di kelas sosial yang lebih rendah.
4.  Budaya

Penelitian mengenai psychological well-being yang dilakukan di
Amerika dan Korea Selatan menunjukkan bahwa responden di Korea
Selatan memiliki skor yang lebih tinggi pada dimensi hubungan positif
dengan orang lain dan skoryang rendah pada dimensi penerimaan diri. hal
ini dapat disebabkan olehorientasi budaya yang lebih bersifat kolektif dan
saling ketergantungan. Sebaliknya, responden Amerika memiliki skor yang
tinggi dalam dimensi pertumbuhan pribadi (untuk responden wanita) dan
dimensi tujuan hidup (untuk responden pria), serta memiliki skor yang

rendah dalam dimensi otonomi, baik pria maupun wanita (Ryff, 1994).

2.1.3. Dimensi-Dimensi Psychological Well-Being

Ryff (1989) mengemukakan terdapat enam dimensi dari

psychological wellbeing, yaitu :

a.  Penerimaan Diri, karakteristik idividu yang mengaktualisasikan
dirinya,serta ciri kematangan dan karakteristik individu yang

berfungsi secara



optimal. Seseorang yang memiliki nilai penerimaan diri yang tinggi
memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri, mengakui dan
menerima berbagai aspek yang ada pada dirinya baik kulitas yang
baik maupun buruk, dan merasa positif terhadap kehidupan masa
lalunya.

Hubungan positif dengan orang lain, individu yang memiliki nilai
tinggi pada dimensi ini menunjukkan mampu membina hubungan
yang hangat, kepuasan, percaya pada orang lain, memiliki kepedulian
terhadap kesejahteraan orang lain, dapat menunjukkan empati, afeksi,
dankeintiman, serta memahami prinsip memberi dan menerima dalam
hubungan antar pribadi.

Otonomi, dimensi ini diartika sebagai kemampuan untuk mengatur
tingkah laku, kemandirian, dan kemampuan untuk mengarahkan diri
sendiri yang dianggap sebagai ciri yang penting dalam psyhological
well being. Individu yang berfungsi penuh juga digambarkan sebagai
indivdu yang dapat menilai diri sendiri dengan menggunakan standar
personal dan tidak memandang orang lain untuk mendapatkan
persetujuan.

Penguasaan lingkungan, kemampuan seseorang untuk memilih atau
membuat lingkungan sesuai dengan kondisi psikologisnya meripakan
ciri kesehatan mental. Untuk mencapai tingkat kematangan,
seseorangindividu perlu memiliki aktivitas-aktivitas yang berarti bagi
dirinya. kemampuannya untuk memanipullasi dan mengontrol
lingkungan yang kompleks, kemampuan untuk mengembangkan dan

mengubah diri sendiri secara kreatif melalui kegiatan-kegiatan fisik dan



mental, serta mengambilkeuntungan dari kesempatan-kesempatan yang ada
dalam lingkungan merupakan hal yang penting dalam psychological well
being seseorang.

e.  Tujuan hidup, individu yang sehat mental ddianggap memiliki
kepercayaan yang dapat memberikan arti dan tujuan hidup. Seorang
individu peru memiliki pemahaman yang jelas akan tujuan hidupnya,
seseorang dengan pschological well being yang baik memiliki arah
dan tujuan yang membuat hidupnya berarti.

f. Pertumbuhan pribadi, untuk dapat mencapai psychological well being
yang optimal, seseorang tidak hanya dituntut untuk mencapai
karakteristik-karakteristik sebelumnya, namun juga berkembang
sebagai individu. Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dan
menyadari potensi-potensi yang dimiliki merupakan hal yang penting

dalampertumbuhan pribadi.

2.2 Career Decision Making Self-efficacy

2.2.1 Pengertian Career Decision Making Self-efficacy

Keyakinan keputusan karir (Career decision Making self-efficacy) adalah tingkatdi
mana seseorang merasa yakin dengan kemampuan untuk berhasil mengelola
tugas dalam memilih dan melakukan karir (Taylor & Betz, 1983). Penerapan
teori self-efficacy yang disusun oleh Bandura berkaitan dengan teori mengenai
pengembangan karier oleh Hacket dan Betz pada tahun 1983. Jika teori self-
efficacy Bandura diterapkan untuk pengambilan keputusan karier, maka
rendahnya tingkat efikasi diri dalam membuat keputusan karier dapat
menghambat keputusan karier, sedangkan tingkat self-efficacy yang tinggi dalam

keputusan karier akan berdampak meningkatnya keterlibatan dalam perilaku



membuat keputusan karier (luzzo, dalam Tomevi, 2013). Keputusan tentang karir
dapat dihubungkan antara pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan
mempengaruhi pengambilan karir individu (Flores, Ojeda, Huang, Gee, & Lee,

2006).

Betz dan Hackett, (2006) menjelaskan CDMSE mencerminkan kepercayaan diri
atau keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas
terkait rencana kerjanya dan pengambilan keputusan. CDMSE memiliki pengaruh
yangsignifikan, tidak hanya terhadap proses pengambilan keputusan karier, tetapi
CDMSEjuga berpengaruh dalam peningkatan adaptasi seseorang (Akhtar, Sajjad,
& Khattak, 2014).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Career Decission Making
Self- efficacy merupakan keyakinan yang ditunjukan seseorang dalam
pengambilan keputusan dalam karirnya, dimana individu merasa bahwa dirinya

dapat berhasil menjalankan tugas karirnya.

2.2.2 Faktor - faktor yang mempengaruhi Career Decision Making Self-
Efficacy

Menurut Santrock (2003) faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilankeputusan karir adalah sebagai berikut:
a.  Kelas sosial
Kelas sosial didapatkan melalui pendidikan, mulai dari jenjang
sekolah dasar hingga universitas. Hierarki ini menuntun siswa untuk
mengambil jenjang karir tertentu sesuai dengan tujuannya.
b.  Orang tua dan teman sebaya
Orang tua dapat menjadi faktor penentu keputusan karir seorang

anak, karena anak akan mengamati dan mendengar mengani karir



yang dimiliki orang tuanya. Teman sebaya juga memberikan
pengaruh atas perkembangan karir individu karena seorang anak
banyak menghabiskan banyak waktunya dengan teman sebayanya.
Pengaruh sekolah

Sekolah dapat memberi dampak yang cukup besar dalam
perkembangan karir individu. Hal ini dikarenakan sekolah mampu
meynediakan sistem yang dibutuhkan siswa/mahasiswa tentang
bimbingan karir, sehingga menjadi pijakan pertama seseorang dalam

mengenal duniakerja.

Gender

Stereotype secara gender membuat salah satu peran antara laki-
laki dan perempuan menjadi salah satu faktor dalam mengkaji pilihan
karir. Banyak sekali wanita yang diasosiasikan dengan pekerjaan
rumah tangga dan disandingkan dengan peran yang erat

hu9bungannya dengan dunia kerja atau prestasi.

2.2.3 Aspek - Aspek Career Decision Making Self Efficacy

Menurut Betz (2004) terdapat 5 aspek dalam Career Decision

Making self - efficacy, yaitu:

1.

Penilaian diri (self-appraisal), kemampuan individu dalam menilai
kemampuan diri secara akurat yang berhubungan dengan minat dan
nilai-nilai yang terkait keputusan karir mereka.

Informasi kerja (occupational Information), kemampuan individu
dalam mencari informasi terkait pekerjaan mereka. Seperti, bertukar
pikiran dengan orang yang telah bekerja dan ahli dalam bidang

pekerjaan yang mereka inginkan.



3. Seleksi tujuan (goal selection), kemampuan individu dalam
menyesuaikan karakteristik diri dengan tuntutan serta manfaat karir

yang sesuai dengan karir yang dipilihnya.

4.  Perencanaan (planning), mengetahui bagaimana menerapkan pilihan
pendidikan atau karir, termasuk mendaftar di program pendidikan,
mencari pekerjaan, menulis resume dan wawancara pekerjaan.

5. Penyelesaian masalah (problem solving), kemampuan individu dalam
menyusun strategi atau alternatif lain ketika planning yang telah

dibuat tidak sesuai dengan apa yang diinginkan.

2.3 Telaah Literatur

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh harianja (2023) kepada 461
Mahasiswa terdiri dari 230 laki-laki dan 231 perempuan dengan usia responden
20-26tahun di Universitas HKBP Nommensen menemukan hasil bahwa responden
kesulitan dalam mengambil keputusan dan menetapkan karirnya. Mahasiswa
tingkat akhir tersebut masih belum memiliki keputusan karir yang akan diambil
setelah lulus kuliah sehingga membuat mahasiswa tersebut merasa takut dan
khawatir akan masa depannya nanti. Hal ini disebabkan karena mahasiswa
memiliki ketidakpercayaan terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk dapat
berkompetensi dengan teman-teman lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Salim (2023) pada 538 mahasiswa tahun
terakhir di perguruan tinggi di Indonesia menemukan hasil bahwa dukungan
teman sebagai faktor eksternal tidak cukup untuk meningkatkan kemampuan
beradaptasi karir. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan faktor internal untuk
membantu mahasiswa beradaptasi terhadap perubahan dunia kerja dan pilihan

karir.



Penelitian yang dilakukan oleh Noviani (2021) pada 416 siswa SMA
menemukan hasil adanya hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan
dukungan sosial orang tua dengan pengambilan keputusan karir pada siswa SMA.
responden dalam penelitian ini tergolong dapat mengambil keputusan karir yang
dipilih, para siswa juga memiliki keyakinan dii yang baik, selain itu hasil
penelitian juga menunjukkan adanya dukungan yang terjalin antara orang tua dan
para siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Hamzah (2021) pada 205 mahasiswa yang
berusia 22 hingga 24 tahun di UPM (University Putra Malaysia), Serdang,
Selanggor, Malaysia, menemukan hasil bahwa kecerdasan emosional, harga diri
dan Career Decision Self-Efficacy mahasiswa sarjana secara substansial terkait
dengan kemampuan beradaptasi karir, yang memainka peran penting dalam
efisiensi tenaga kerja dan kemampuan kerja lulusan. Career Decision Self-
Efficacy ditemukan secara signifikan memediasi pengaruh kecerdasan emosional
dan harga diri terhadap kemampuan adptasi karir.

Penelitian yang dilakukan Xin dan Tang (2020) pada 235 mahasiswa
Universitas Beijing dan Taiyuan, China, menemukan hasil individu dengan
kepribadian proaktiv yang kuat lebih cenderung mengembangkan arti penting
dalam kriteria kesuksesan karir dan pada gilirannya menjadi lebih percaya diri
dalam membuat keputusan karir. Kepribadian proaktiv menjadi dasar
pembentukan kriteria keberhasilan karir, yang selanjutnya mempengaruhi Career

Decision Self-Efficacy.

Penelitian yang dilakukan oleh Kocak (2021) pada 1.130 mahasiswa di
Universitas Istanbul dan dirancang secara cross-sectional dan menggunakan

prosedur convience sampling menemukan hasil bahwa pengaru keluarga,



kepuasan akademik,tingkat pendidikan orang tua, dan pengalaman kerja secara
signifikan mempengaruhi efikasi diri dan kebahagiaan dalam pengambilan
keputusan karir. Ditemukan juga bahwa efikasi diri dalam pengambilan
keputusan karir mempunyai efek mediasi dan pendidikan orang tua mempunya
efek memoderasi antara variabel dependen dan kebahagiaan. Temuan yang paling
mencolok adalah bahwa mahasiswaparuh waktu dan penuh waktu memiliki efikasi
diri yang lebih tinggi dalam mengambil keputusan karir dibandingkan mahasiswa
yang tidak bekerja dan memiliki efek mediasi penuh dari Career Decision Self-
Efficacy terhadap dampak pengalaman kerjaterhadap kebahagiaan mereka.
Penelitian yang dilakukan oleh Kwon (2022) pada 154 Mahasiswa dari lima
Universitas di Korea jurusan kesehatan dan kedokteran menemukan hasil
kesejahteraan psikologis dan kompetensi interpersonal ditemukan menjadi faktor
yang mempengaruhi karir secara signifikan pada efikasi pengambilan keputusan

sebesar 41.6%.

2.4 Kerangka Konseptual

Psychological well being adalah suatu kondisi dimana individu dapat
menerimadiri dari masa lalunya, mampu bersosialisasi dengan lingkungan tempat
tinggalnya dengan positif, mengatur lingkungan sosial sesuai dengan
kebutuhannya, membuat hidup mereka lebih bermakna, dan berusaha
mengembangkan potensi diri. Psychological well being menurut Ryff (1989)
adalah gambaran kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan kriteria
keberfungsian psikologis positif. Ryff juga menyebut bahwa psychological well
being merupakan realisasi dan pencapaian penuh dari potensi individu, dimana
individu dapat menerima segala kekurangan dan kelebihan dirinya, mandiri,

mampu, membina hubungan yang positif dengan orang lain, dapat menguasai



lingkungan sehingga sesuai dengan kondisi psikisnya, memiliki tujuan dalam

hidup dan terus mengembangkan potensi dirinya.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi psychological well being
seseorang, yaitu, yang pertama, Usia. dimensi penguasaan lingkungan dan
dimensi otonomi mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia, terutama dari
dewasa muda hinggadewasa madya. Dimensi hubungan positif dengan orang lain
juga mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia. Sebaliknya, dimensi
tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi memperlihatkan penurunan seiring
bertambahnya usia, penurunan ini terutama terjadi pada dewasa madya hingga
dewasa akhir, yang kedua, jenis kelamin, dalam penelitian Ryff (dalam Ryff &
Keyes, 1995) menemukan bahwadibandingkan pria, wanita memiliki skor yang
lebih tinggi pada dimensi hubungan yang positif dengan orang lain dan dimensi
pertumbuhan pribadi dibandingkan pria, yang ketiga, status sosial ekonomi, data
yang diperoleh dari Wisconsin Longitudinal Study pada dewasa madya
memperlihatkan bahwa pendidikan tinggi dan status pekerjaan meningkatkan
psychological well- being, terutama pada dimensi penerimaan diri dan dimensi
tujuan hidup (Ryff. 1994). Mereka yang menempati kelas sosial yang tinggi
memiliki perasaan yang lebih positif terhadap diri sendiri dan masa lalu mereka,
serta lebih memiliki rasa keterarahan dalam hidup dibandingkan dengan mereka
yang berada di kelas sosial yang lebih rendah, dan yang keempat adalah budaya,
penelitian mengenai psychological well-being yang dilakukan di Amerika dan
Korea Selatan menunjukkan bahwa responden di Korea Selatan memiliki skor
yang lebih tinggi pada dimensi hubungan positif dengan orang lain dan skor yang
rendah pada dimensi penerimaan diri. hal ini dapat disebabkan oleh orientasi
budaya yang lebih bersifat kolektif dan saling ketergantungan. Sebaliknya,

responden Amerika memiliki skor yang tinggi dalam dimensi pertumbuhan



pribadi (untuk responden wanita) dan dimensi tujuan hidup (untuk responden
pria), serta memiliki skor yang rendah dalam dimensi otonomi, baik pria maupun
wanita (Ryff, 1994).

Ryff (1989) mengemukakan terdapat enam dimensi dari psychological well
being, yaitu yang pertama adalah penerimaan diri, karakteristik idividu yang
mengaktualisasikan dirinya, serta ciri kematangan dan karakteristik individu yang
berfungsi secara optimal. Seseorang yang memiliki nilai penerimaan diri yang
tinggi memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri, mengakui dan menerima
berbagai aspek yang ada pada dirinya baik kulitas yang baik maupun buruk, dan
merasa positif terhadap kehidupan masa lalunya, yang kedua adalah hubungan
positif dengan orang lain, individu yang memiliki nilai tinggi pada dimensi ini
menunjukkan mampu membina hubungan yang hangat, kepuasan, percaya pada
orang lain, memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain, dapat
menunjukkan empati, afeksi, dankeintiman, serta memahami prinsip memberi
dan menerima dalam hubungan antar pribadi, yang ketiga adalah otonomi,
dimensi ini diartika sebagai kemampuan untuk mengatur tingkah laku,
kemandirian, dan kemampuan untuk mengarahkan diri sendiri yang dianggap
sebagai ciri yang penting dalam psyhological well being. Individu yangberfungsi
penuh juga digambarkan sebagai indivdu yang dapat menilai diri sendiri dengan
menggunakan standar personal dan tidak memandang orang lain untuk
mendapatkan persetujuan, yang keempat adalah penguasaan lingkungan,
kemampuan seseorang untuk memilih atau membuat lingkungan sesuai dengan
kondisi psikologisnya meripakan ciri kesehatan mental. Untuk mencapai tingkat
kematangan, seseorang individu perlu memiliki aktivitas-aktivitas yang berarti
bagi dirinya. kemampuannya untuk memanipullasi dan mengontrol lingkungan

yang kompleks, kemampuan untuk mengembangkan dan mengubah diri sendiri



secara kreatif melalui kegiatan-kegiatan fisik dan mental, serta mengambil
keuntungan dari kesempatan- kesempatan yang ada dalam lingkungan merupakan
hal yang penting dalam psychological well being seseorang, yang kelima adalah
tujuan hidup, individu yang sehat mental ddianggap memiliki kepercayaan yang
dapat memberikan arti dan tujuan hidup. Seorang individu peru memiliki
pemahaman yang jelas akan tujuan hidupnya, seseorang dengan pschological wil
being yang baik memiliki arah dan tujuan yang membuat hidupnya berarti, yang
keenam adalah pertumbuhan pribadi, untuk dapat mencapai psychological well
being yang optimal, seseorang tidak hanya dituntut untukmencapai karakteristik-
karakteristik sebelumnya, namun juga berkembang sebagai individu.
Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dan menyadari potensi-potensi yang
dimiliki merupakan hal yang penting dalam pertumbuhan pribadi.

Career Decission Making Self-efficacy merupakan keyakinan yang
ditunjukan seseorang dalam pengambilan keputusan dalam karirnya, dimana
individu merasa bahwa dirinya dapat berhasil menjalankan tugas karirnya.
Keyakinan keputusan karir (Career decision Making self-efficacy) adalah tingkat
di mana seseorang merasa yakin dengan kemampuan untuk berhasil mengelola
tugas dalam memilih dan melakukan karir (Taylor & Betz, 1983). Menurut
Santrock (2003) terdapat empat faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan karir adalah yang pertama Kelas sosial, didapatkan melalui pendidikan,
mulai dari jenjang sekolah dasar hingga universitas. Hierarki ini menuntun siswa
untuk mengambil jenjang karir tertentu sesuai dengan tujuannya, yang kedua
adalah orang tua dan teman sebaya, orang tua dapat menjadi faktor penentu
keputusan karir seorang anak, karena anak akan mengamati dan mendengar
mengani karir yang dimiliki orang tuanya. Teman sebaya juga memberikan

pengaruh atas perkembangan karir individu karena seorang anak banyak



menghabiskan banyak waktunya dengan teman sebayanya, yang ketiga adalah
pengaruh sekolah, Sekolah dapat memberi dampak yang cukup besar dalam
perkembangan karir individu. Hal ini dikarenakan sekolah mampu menediakan
sistem yang dibutuhkan siswa/mahasiswa tentang bimbingan karir, sehingga
menjadi pijakan pertama seseorang dalam mengenal dunia kerja, dan yang
keempat adalah gender, Stereotype secara gender membuat salah satu peran
antara laki-laki dan perempun menjadi salah satu faktor dalam mengkaji pilihan
karir. Banyak sekali wanita yang diasosiasikan dengan pekerjaan rumah tangga
dan disandingkan dengan peran yang erat hu9bungannya dengan dunia kerja atau
prestasi.

Menurut Betz (2004) terdapat 5 aspek dalam Career Decision Making self -
efficacy, yang pertama adalah Penilaian diri (self-appraisal) yaitu kemampuan
individu dalam menilai kemampuan diri secara akurat yang berhubungan dengan
minat dan nilai- nilai yang terkait keputusan karir mereka, yang kedua adalah
informasi kerja (occupational Information) yaitu, kemampuan individu dalam
mencari informasi terkait pekerjaan mereka. Seperti, bertukar pikiran dengan
orang yang telah bekerja dan ahli dalam bidang pekerjaan yang mereka inginkan,
yang ketiga adalah seleksi tujuan (goal selection) yaitu, kemampuan individu
dalam menyesuaikan karakteristik diri dengan tuntutan serta manfaat karir yang
sesuai dengan karir yang dipilihnya, yangkeempat adalah perencanaan (planning)
yaitu, mengetahui bagaimana menerapkan pilihan pendidikan atau karir, termasuk
mendaftar di program pendidikan, mencari pekerjaan, menulis resume dan
wawancara pekerjaan, yang kelima adalah penyelesaian masalah (problem
solving), kemampuan individu dalam menyusun strategi atau alternatif lain ketika

planning yang telah dibuat tidak sesuai dengan apa yang diinginkan.



Psychological well being memiliki keterlibatan terhadap keadaan psikologis
individu, terutama terkait kecemasan dan depresi. Individu yang memiliki

psychological well being yang baik akan membuat seseorang terbuka akan

pengalaman-pengalaman baru yang membuat individu tersebut dapat tumbuh dan
berkembang. Dengan adanya psychological well being seseorang yang baik akan
menurunkan kecemasan seseorang, baik dalam menentukan keputusan Kkarir.
Perlunyameningkatkan psychological well being untuk menjaga kesehatan mental
yang merugikan seperti kecemasan. Individu yang dengan psychological well
being yang tinggi akan menjadi individu yang mandiri, mampu menolak tekanan
sosial untuk berpikir serta bertindak dengan suatu cara dan bisa melakukan
evaluasi terhadap dirinya sendiri sesuai standard hidup individu itu sendiri.
Seseorang yang memiliki psychological well being yang baik akan meningkatkan

kepercayaan diri seseorang dalam menentukan keputusan karir individu.



Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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2.5 Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual yang sudah dibuat, maka peneliti
mengajukanhipotesis sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat hubungan Psychological Well Being dengan Career
Decision Making Self Efficacy pada Fresh Graduate Universitas HKBP

Nommensen Medan.

Ha : Terdapat hubungan Psychological Well Being dengan Career
Decision Making Self Efficacy pada Fresh Graduate Universitas HKBP

Nommensen Medan.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Indentifikasi Variabel Penelitian

Variablel peneliti merupakan Langkah awal yang digunakan untuk
menetapkan suatu variabel utama dalam sebuah penelitian serta menemukan
fungsi masing — masing variabel dalam penelitian (Azwar, 2016). Menurut
Sugiyono (2013), variabel penelitian merupakan suatu atribut atau objek yang
mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan peneliti agar dapat dipelajari
dan pada akhirnya dapat ditarik untuk dijadikan sebagai sebuah kesimpulan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel, yaitu Psychological

Well-Being dan Career Decision Making Self-Efficacy.

3.2 Defenisi Operasional

3.2.1 Psychological Well-Being

Psychgological Well-Being merupakan bentuk pemahaman seseorang
mengenal diri sendiri dan lingkungan hidupnya, sehingga ia mampu
beradaptasi terhadap lingkungan sosial serta mampu membawa diri dalam
berbagai situasi. Psychological Well-Being adalah kondisi individu yang
ditandai dengan adanya perasaan bahagia, mempunyai kepuasan hidup dan
tidak adanya gejala depresi. Kondisi tersebut dipengaruhi adanya fungsi
psikologis yang positif seperti penerimaan diri, hubungan positif dengan
orang lain, mempunyai tujuan hidup, perkembangan pribadi, penguasaan
lingkungan dan otonomi.
3.2.2 Career Decision Making Self-Efficacy

Keyakinan keputusan karir (Career Decision Making Self-Efficacy)



merupakan keyakinan diri seseorang akan kemampuannya me